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Abstract
In 2024, Indonesia recorded non-oil and gas exports to the five BRICS member countries (China,
India, Brazil, Russia, and S? Africa) amounting to 84 .37 billion US dollars, which accounted
Sfor approximately 33.91% of Indonesia's total non-oil and gas exports for the same period.
Exports to China were the largest, totaling 60.22 billion US dollars, followed by India at 20.32
billion US dollars, Brazil at 1.72 billion US dollars, Russia at 1.31 billion US dollars, and South
Africa at 0.78 billion US dollars. Major commodities exported to China included iron and steel,
mineral fuels, and nickel. Exports to India were dominated by mineral fuels, animal fats and oils,
and ir d steel. Exports to Brazil, Russia, and South Africa included commodities such as
animal fats and oils, electrical machinery and equipment, and animal oils. With these significant
export results, Indonesia maintained a trade surplus of 31.04 billion US dollar: 2024,
supported by export performance of 264.7 billion US dollars and imports of 233.66 billion US
dollars. This study aims to analyze the dynamics of Indonesia's trade with BRICS countries and
evaluate its impact on Indonesia's economy, providing insights into the potential of exports and
Jutture trade relations with these developing countries.

Abstrak

Pada tahun 2024, Indonesia mencatatkan ekspor nonmigas ke limanegara anggota BRICS (China,
India, Brasil, Rusia, dan Afrika Selatan) mencapai 84,37 miliar dolar Amerika Serikat (AS), yang
mencakup sekitar 33,91% dari total ekspor nonmigas Indonesia pada periode yang sama. Ekspor
Indonesia ke China mendominasi dengan total 60,22 miliar dolar AS, diikuti oleh India dengan
20,32 miliar dolar AS sil 1,72 miliar dolar AS, Rusia 1,31 miliar dolar AS, dan Afrika Selatan
0.78 miliar dolar AS. Komoditas utama yang diekspor Indonesia ke China adalah an baja,
bahan bakar mineral, serta nikel. Sementara itu, ekspor ke India didominasi oleh an bakar
mineral, lemak dan minyak hewani, serta besi dan baja. Ekspor ke Brasil, Rusia, dan Afrika
Selatan meliputi komoditas seperti lemak dan minyak hewani, mesin dan perlengkapan elektrik,
serta minyak hewani. Dengan hasil ekspor yang signifikan ini, Indonesia berhasil
mempertahankan surplus perdagangan sebesar 31,04 miliar dolar AS pada tahun 2024, berkat
kinerja ekspor yang mencapai 264,7 miliar dolar AS dan impor sebesar 233,66 miliar dolar AS.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika perdagangan Indonesia dengan negara-
negara BRICS dan mengevaluasi dampaknya terhadap perekonomian Indonesia, serta
memberikan wawasan mengenai potensi ekspor dan hubungan perdagangan Indonesia dengan
negara-negara berkembang tersebut di masa depan.

Penda an

CS, yang terdiri dari Brasil, Rusia, India, China, dan Afrika Selatan, telah
menjadi kekuatan ekonomi yang semakin signifikan dalam beberapa dekade terakhir.
Dimulai sebagai sebuah forum informal pada tahun 2006, BRICS kini berkembang
menjadi blok yang memainkan peran penting dalam perekonomian global, baik dari segi
perdagangan, investasi, maupun politik internasional. Dengan total populasi yang
mencapai lebih dari 3 miliar orang dan kontribusi terhadap PDB global yang semakin




meningkat, BRICS mempengaruhi arah ekonomi dunia, terutama dalam konteks negara-
negara berkembang. Ekonomi negara-negara ini telah tumbuh selama beberapa dekade
terakhir. Namun, suara politik mereka tetap terbatas karena sistem global yang ada
scbagian besar tetap tidak berubah. Akibatnya, ada kesenjangan §#llg melebar antara
peran aktual pasar negara berkembang dalam sistem global dan kemampuan mereka
untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan lembaga-lembaga global
(Duggan et al., 2022). BRICS telah menjadi realitas politik yang patut diteliti oleh civitas
akademika (Mielniczuk, 2013). BRIC sebagai kelompok yang tidak setara. Sejak itu,
telah terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang konsisten dalam kelompok BRICS,
dan telah muncul sebagai kekuatan yang harus diperhitungkan (Igbal, 2022). Mencapai
integrasi ekonomi, termasuk pembentukan mata uang bersama, membutuhkan
pemahaman tentang tujuan, kesenjangan dan tantangan ekonomi nasional dan kolektif
(Nach & Ncwadi, 2024).

Secara historis, BRICS wokus pada upaya untuk mereformasi struktur ekonomi
global yang dominan di tangan negara-negara maju, seperti Amerika Serikat dan negara-
negara Uni Eropa. Negara-negara anggota BRICS merasa perlu untuk m§¥florong
keseimbangan yang lebih adil dalam sistem perdagangan internasional dan lembaga-
lembaga keuangmglobal, seperti Dana Moneter Internasional (IMF) dan Bank Dunia,
yang dianggap lebih menguntungkan negara-negara maju. Oleh karena itu, BRICS
menciptakan beffigai inisiatif, seperti Bank Pembangunan BRICS (NDB), yang
bertujuan untuk mendukung proyek-proyek infrastruktur di negara-negara berkembang
dengan cara yang lebih fleksibel dan bebas dari ketergantungan pada lembaga-lembaga
internasional yang ada. BRICS penting bukan hanya karena perkembangan ekonomi
mereka yang cepat tetapi karena perubahan struktural yang diprediksi yang secara
fundamental akan mengubah keseimbangan kekuatan ekonomi global dan mengubah
ekonomi global di masa depan (Hurrell, 2018).

Dalam beberapa tahun terakhir, BRICS semakin memperluas cakupan kerjasama
mereka, dengan adanya diskusi tentang kemungkinan penambahan anggota baru dan
peningkatan kerja sama di berbagai sektor, mulai dari perdagangan, tcknologi, energi,
kerjasama di bidang infrastruktur, pendidikan, perlindungan konsumen di kancah
internasional hingga diplomasi (HAJI, 2021). Negara-negara BRICS semakin
menunjukkan komitmen untuk menciptakan alternatif bagi tatanan ekonomi global yang
ada, baik melalui kebijakan perdagangan yang lebih inklusif maupun melalui penciptaan
berbagai mekanisme pembiayaan baru yang lebih mengutamakan keberlanjutan dan
inklusi sosial. Ini ditandai dengan dimasukkannya mata uang Tiongkok sebagai mata uang
cadangan baru dengan nilai SDR 1,017431 pada tahun 2016 oleh IMF (Nach & Newadi,
2024).

Namun, fenomena BRICS juga membawa tantangan dan ketidakpastian. Meski
secara ekonomi negara-negara BRICS memiliki potensi besar, mereka juga menghadapi
berbagai masalah internal dan perbedaan kepentingan. Misalnya, hubungan perdagangan
antara China dan India yang sering kali tegang, atau ketidakstabilan politik dan ekonomi
yang melanda Brasil dan Rusia. Perbedaan-perbedaan ini, meski tidak menghilangkan
tujuan bersama BRICS, dapat memengaruhi bagaimana grup ini dapat beroperasi secara
efektif dalam menghadapi tantangan global (Duggan et al., 2022). Ekonomi BRICS
secara kolektif menyumbang lebih dari 25% dari output ekonomi global, dengan 42%
dari populasi global (Nach & Ncwadi, 2024) (Petrone, 2021) (Elfert & Ydesen, 2024)
(Nach & Ncwadi, 2024) (Liu et al., 2023) (Papa & Verma, 2021) (Kirton & Larionova,




2022)(Hurrell, 2018) (Park, 2013)(Hooijmaaijers, 2021)(Freddy & Thomas,
2023)(Moore, 2022) (Arapova & Lissovolik, 2021) (Johnstone, 2022).

Bagi Indonesia, yang bukan merupakan anggota BRICS namun memiliki
hubungan yang cukup erat dengan negara-negara anggota, dinamika ini menawarkan
peluang dan tantangan yang menarik. Indonesia, sebagai salah satu ekonomi terbesar di
Asia Tenggara, memiliki potensi untuk memperkuat kerjasama dengan BRICS dalam
berbagai bidang, terutama perdagangan dan investasi. Di sisi lain, posisi Indonesia yang
non-anggota juga memunculkan pertanyaan mengenai dampak ekonomi yang dapat
ditimbulkan dari perkembangan BRICS, baik dalam hal ekspor, aliran investasi, maupun
kerjasama regional (Freddy & Thomas, 2023) (Romero-Avila & Omay, 2023) (Kirton &
Wang, 2023).

Melihat fenomena BRICS yang semakin kuat dan relevansi Indonesia dalam
perekonomian global, penting untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana
hubungan ini dapat membentuk masa depan ekonomi Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dampak potensi kerja sama Indonesia dengan BRICS terhadap
perekonomian nasional, serta memberikan gambaran mengenai peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh Indonesia dalam konteks global yang terus berkembang.

Bergabung dengan EB:S memberikan Indonesia peluang untuk meningkatkan
kerja sama ekonomi dengan negara-negara besar seperti Brasil, Rusia, India, China, dan
Afrika Selatan, yang dapat membuka akses pasar baru dan memperluas ekspor. BRICS
menggambarkan diri mereka sebagai pendukung negara-negara terbelakang dan
berkembang (Diko & Sempijja, 2021).

Keanggotaan Indonesia dalam BRICS dapat menarik lebih banyak investasi asing
langsung, baik dari negara anggota BRICS itu sendiri maupun dari hubungan ekonomi
yang terjalin antar negara anggota, yang berpotensi meningkatkan pembangunan
infrastruktur dan sektor-sektor penting lainnya di Indonesia. Bagaimana pengaruh
investasi asing langsung terhadap negara-negara BRICS (Tsaurai, 2023).

Bergabung dalam BRICS memberikan Indonesia platform untuk memperkuat
posisi diplomatiknya di dunia internasional, meningkatkan pengaruh politik, dan
mendapatkan dukungan dalam berbagai isu global. BRICS telah mampu secara kreatif
membangun platform untuk kerja sama yang memungkinkan mereka untuk berhasil
mencapai sejumlah kebijakan luar negeri dan tujuan ekonomi mereka dengan cara mereka
sendiri tanpa mengorbankan janji mereka tentang kedaulatan dan otonomi yang dirasakan
dari tindakan kebijakan luar negeri (Crowley-Vigneau et al., 2024).

Akses ke Teknologi dan Inovasi: Melalui BRICS, Indonesia berkesempatan untuk
mengakses teknologi baru dan berbagi pengetahuan dengan negara-negara anggota, yang
dapat mempercepat kemajuan di sektor industri dan riset di Indonesia. Dengan
berpartisipasi d#ffiln BRICS, Indonesia berkontribusi pada upaya menciptakan sistem
ekonomi global yang lebih stabil dan adil, yang dapat mengurangi ketergantungan pada
negara-negara maju dan memberikan ruang lebih besar untuk negara berkembang seperti
Indonesia. Ppeningkatan teknologi ekonomi BRICS berdasarkan pendekatan tiga cabang,
yang membedakan antara intensitas peningkatan teknologi, perubahan struktural, dan
interaksi global (Dominguez Lacasa et al.,2019).

Dampak Jangka Panjang terhadap Sektor Strategis: Meskipun ada potensi
keuntungan dari bergabung dengan BRICS, belum banyak yang diketahui tentang
bagaimana keanggotaan ini dapat memengaruhi sektor-sektor strategis di Indonesia,
seperti pertanian, energi, dan manufaktur dalam jangka panjang. Penelitian ini akan
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang muncul untuk sektor-sektor tersebut.




Kerangka analisis yang dikembangkan di sini membedakan antara empat strategi
keterlibatan internasional yang berbeda: memimpin isu, mencari peluang,
pengorganisasian wilayah, dan mobilisasi wilayah. Kerangka kerja ini lebih lanjut
menyarankan perlunya fokus pada peluang dan tekanan global baru, serta kepentingan
dan kapasitas spesifik negara ketika memperhitungkan adopsi strategi keterlibatan
tertentu (Vom Hau et al., 2012).

Efek terhadap Kebijakan Ekonomi Domestik: Dampak langsung dari keanggotaan
Indonesia dalam BRICS terhadap kebijakan ekonomi domestik, seperti kebijakan fiskal,
moneter, dan perdagangan, masih belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini akan
mencoba menggali sejauh mana BRICS memengaruhi kebijakan Indonesia dalam
menghadapi dinamika ekonomi global serta strategi Alternatif Pengaruh dalam Politik
Pembangunan Global (Vom Hau et al., 2012). Meskipun BRICS berusaha menciptakan
sistem ekonomi yang lebih adil, belum jelas bagaimana peran Indonesia dalam kelompok
ini dapat membantu mengurangi ketimpangan ekonomi global. Presidensi Indonesia
tahun 2022 merupakan titik kritis dalam sejarah G20 (G20). Indonesia memegang
kepemimpinan pada periode meningkatnya ketegangan geopolitik antara Amerika
Serikat, Tiongkok, dan Rusia, yang menghambat koordinasi bersama dalam G20—
sebuah langkah krusial untuk memastikan pemulihan ekonomi yang berkelanjutan,
inklusif, serta pertumbuhan jangka panjang (Vom Hau et al., 2012).

Walaupun Indonesia terlibat dalam BRICS, belum ada kajian yang mendalam
mengenai bagaimana persepsi masyarakat dan pelaku ekonomi, baik di tingkat domestik
maupun internasional, terhadap keanggotaan ini. Penelitian ini akan menggali pandangan
dan sikap masyarakat serta sektor bisnis mengenai manfaat dan potensi risiko yang ada.
Melihat potensi ekonomi BRICS, sebagai organisasi ekonomi terkemuka di dunia, lebih
dari signifikan. Keunggulan kompetitif dalam bidang ekonomi dan keuangan ini
mewakili sumber daya potensial industri, manusia, dan teknologi yang sangat besar yang
dapat berfungsi sebagai lokomotif ekonomi global (Gavrilenko & Shenshin, 2024).
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan tujuan untuk menilai sejauh
mana peran kepemimpinan strategis dalam penerapan prinsip-prinsip ekonomi biru pada
strategi organisasi, terutama dalam merencanakan dan menetapkan setiap kebijakan yang
diambil. Data yang diperoleh bersumber dari pengumpulan literatur yang mencakup
jurnal penelitian, buku, majalah, dan sumber pustaka lainnya yang relevan dengan topik
dan tujuan penelitian. Proses penelitian melibatkan membaca, mencatat, dan mengelola
bahan dari sumber-sumber pustaka yang telah dikumpulkan.

Anallisis dan Diskusi
1. Peluang Ekonomi Indonesia melalui Kerja Sama dengan BRICS
a. Potensi Peningkatan Perdagangan dan Akses Pasar Baru. Bergabung dengan
BRICS memberikan Indonesia peluang untuk memperluas pasar ekspor, terutama
dinegara-negara anggota BRICS yang memiliki pasar besar dan berkembang pesat,
seperti China, India, dan Brasil. Indonesia dapat memanfaatkan hubungan
perdagangan yang lebih luas dalam sektor komoditas, manufaktur, dan produk
pertanian, yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Selain itu, peluang
ekspansi di pasar non-Barat yang selama ini mungkin kurang mendapat perhatian
juga dapat menjadi nilai tambah.
b. Investasi Asing Langsung (FDI). Keanggotaan Indonesia dalam BRICS berpotensi
menarik lebih banyak investasi asing langsung (FDI) dari negara-negara anggota




BRICS yang aktif dalam memperluas basis investasi mereka di Asia Tenggara. Ini
akan memberikan keuntungan besar bagi p#bangunan infrastruktur,
pengembangan sektor teknologi, serta penciptaan lapangan kerja yang dapat
mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia.

c. Teknologi dan Inovasi. Akses terhadap teknologi dan inovasi dari negara-negara
BRICS, khususnya China dan India yang sudah dikenal sebagai pemimpin dalam
bidang teknologi digital dan industri 4.0, akan memberikan Indonesia kesempatan
untuk mempercepat transformasi digitalnya. Melalui kolaborasi riset dan
pengembangan, Indonesia dapat mempercepat kemajuan sektor-sektor kunci,
seperti energi terbarukan, teknologi informasi, dan manufaktur. Kerja sama ini juga
membuka peluang untuk meningkatkan kapasitas SDM Indonesia dalam
menghadapi tantangan ekonomi global.

2. Dampak Terhadap Sektor Strategis di Indonesia

a. Sektor Energi dan Infrastruktur. Sektor energi dan infrastruktur di Indonesia sangat
bergantung pada investasi dan teknologi dari luar negeri. Dalam hal ini, BRICS
berpotensi menyediakan akses pada pembiayaan infrastruktur yang lebih fleksibel
dan berbasis pada mekanisme yang lebih adil, seperti melalui Bank Pembangunan
BRICS (NDB). Hal ini memungkinkan Indonesia untuk melaksanakan proyek-
proyek energi terbarukan, infrastruktur transportasi, dan konektivitas yang dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

b. Pertanian dan Ketahanan Pangan. BRICS memiliki pengalaman yang sangat
beragam dalam pengembangan sektor pertanian, yang bisa menjadi sumber
pembelajaran bagi Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan ketahanan
pangan yang semakin mendesak. Dalam konteks perubahan iklim, sektor pertanian
di Indonesia membutuhkan pendekatan yang lebih inovatif, dan melalui kerja sama
ini, Indonesia dapat mengakses teknologi pertanian canggih dan berbagi
pengalaman dalam peningkatan hasil pertanian yang berkelanjutan.

3. Tantangan dalam Kerja Sama BRICS-Indonesia

a. Perbedaan Kepentingan Antara Negara-Negara Anggota BRICS. Salah satu
tantangan terbesar dalam kerjasama Indonesia dengan BRICS adalah perbedaan
kepentingan antara anggota-anggota BRICS itu sendiri. Misalnya, ketegangan
antara China dan India, atau ketidakstabilan politik di Brasil dan Rusia, dapat
memengaruhi dinamika kelompok ini dalam mengambil keputusan. Bagi Indonesia,
menghadapi perbedaan tersebut tanpa terjebak dalam konflik internal BRICS
menjadi tantangan diplomatik tersendiri.

b. Ketergantungan pada Ekonomi Negara Maju. Meskipun BRICS berkomitmen
untuk membentuk sistem ekonomi yang lebih inklusif dan EFjl, Indonesia tetap
harus menghadapi kenyataan bahwa ketergantungan pada negara-negara maju,
seperti Amerika Serikat dan negara-negara Uni Eropa, masih sangat besar. Dalam
hal ini, perlu ada upaya lebih untuk mengurangi ketergantungan tersebut dengan
meningkatkan daya saing Indonesia dalam sektor-sektor kunci dan
mengoptimalkan sumber daya domestik.

4. Dampak terhadap Kebijakan Ekonomi Domestik Indonesia

a. Pengaruh terhadap Kebijakan Fiskal dan Moneter: Keanggotaan Indonesia dalam
BRICS dapat memengaruhi kebijakan fiskal dan moneter domestik, terutama dalam
hal pengelolaan cadangan devisa, inflasi, serta kebijakan perdagangan luar negeri.
Kerja sama ini juga dapat mengarah pada diversifikasi sumber pembiayaan
Indonesia, dengan memanfaatkan skema pembiayaan alternatif yang lebih bersifat




multilateralisme. Hal ini memungkinkan Indonesia untuk memiliki lebih banyak
ruang dalam merancang kebijakan yang lebih independen tanpa terlalu tergantung
pada sistem keuangan global yang didominasi negara maju.

b. Posisi Politik Indonesia di Panggung Internasional: BRICS memberikan platform
bagi Indonesia untuk memperkuat pengaruh politiknya, khususnya dalam
mengadvokasi isu-isu negara berkembang dalam forum internasional . Melalui kerja
sama ini, Indonesia dapat memperjuangkan keseimbangan kekuatan politik dan
ekonomi dalam kerangka multilateral yang lebih inklusif. Peningkatan peran
Indonesia dalam BRICS juga dapat meningkatkan posisi Indonesia dalam
organisasi internasional lainnya, seperti G20, ASEAN, dan PBB.

5. Persepsi dan Sikap Masyarakat dan Sektor Bisnis

a. Persepsi Masyarakat. Persepsi masyarakat terhadap keanggotaan Indonesia dalam
BRICS dapat beragam, tergantung [EE}a seberapa baik dampak ekonomi positif dari
kerjasama ini dapat dirasakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting bagi
pemerintah untuk menyosialisasikan manfaat yang akan diperoleh Indonesia, baik
dalam hal peningkatan ekonomi, penguatan sektor-sektor kunci, maupun dalam
diplomasi internasional.

b. Sikap Sektor Bisnis. Sektor bisnis di Indonesia mungkin melihat keanggotaan
Indonesia dalam BRICS sebagai peluang untuk mengakses pasar yang lebih luas
dan investasi yang lebih beragam. Namun, mereka juga mungkin khawatir terhadap
dampak negatif dari ketidakstabilan politik yang dapat timbul akibat perbedaan
kepentingan di dalam BRICS. Oleh karena itu, sektor bisnis perlu diberikan
informasi yang jelas dan mendalam mengenai prospek jangka panjang dan strategi
Indonesia dalam menghadapi tantangan yang ada.

6. Nilai Ekspor Nonmigas, Komoditas Utama negara Indonesia ke negara BRICS pada
tahun 2024.




Data ekspor Indonesia ke lima negara anggota BRICS (China, India, Brasil, Rusia, dan
Afrika Selatan) pada tahun 2024

60,22 milliar - Besi dan baja 16,07 miliar
- Bahan bakar mineral 13.89 milliar
- Nikel 6,26 milliar

Afrika | 0,78 milliar - Lemak dan minyak hewani | 31672 juta
Selatan dan nabati

Sumber : BPS data diolah (2024)

Kesimpulan

Kerja sama Indonesia dengan BRICS membawa potensi besar dalam meningkatkan peran
Indonesia di tingkat internasional, baik secara ekonomi maupun politik. Meskipun
tantangan seperti perbedaan kepentingan antar anggota BRICS dan ketergantungan pada
negara maju tetap ada, peluang yang ditawarkan oleh BRICS dalam hal perdagangan,
investasi, teknologi, dan diplomasi dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian
Indonesia di masa depan. Untuk memaksimalkan manfaat ini, Indonesia perlu merancang
kebijakan yang efektif untuk menghadapi tantangan global dan domestik yang ada, sambil
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh kerjasama ini.
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